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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar pemdidada semua
jenjang pendidikan di Indonesia. Pada hakikatngdgjér bahasa adalah belajar
berkomunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahadanesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa, yaitu mendemgaakau menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Secara prinsigapgran bahasa bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam besdmhgaitu keterampilan
mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampiembaca, dan keterampilan
menulis. Empat keterampilan bahasa tersebut meampaktu kesatuan yang
merupakan catur tunggal (Tarigan, 2008:1 ).

Di Sekolah Dasar, bahasa Indonesia merupakan sugttu pelajaran yang
wajib di pelajari oleh setiap murid. Karena dengefajar bahasa Indonesia akan
mempelajari Bahasa keduanya (B2). Dalam KTSP:20kénmtlkakan " Standar
kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia mempaldaifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhdddqasa dan sastra Indonesia.
Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi pedieiita untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional, damajlo Dengan demikian, siswa

sekolah dasar di harapakan mempunyai keterampideimdberbahasa karena



dengan berbahasa yang baik dan benar akan mempkngangetahuan yang
lainnya.

Selama ini pengajaran Bahasa Indonesia di sekelatiecung konvesional,
bersifat hafalan, penuh jejalan teori-teori lingilkiyang rumit, serta tidak ramah
terhadap upaya mengembangkan kemampuan berbatasa ldal ini khususnya
dalam kemampuan membaca dan menulis. Pola semdgahanya membuat
siswa merasa jenuh untuk belajar bahasa Indonea@a umumnya para siswa
menempatkan mata pelajaran bahasa pada urutarhitededam pilihan para
siswa, yaitu setelah pelajaran-pelajaran eksakiabdderapa ilmu sosial lain.
Jarang siswa yang menempatkan pelajaran ini seliagaiit. Hal ini semakin
terlihat dengan rendahnya minat siswa untuk mengeiga dibandingkan
dengan mata pelajaran lain. Saya menyoroti masaiaetelah melihat adanya
metode pengajaran bahasa yang telah gagal menggkamaketerampilan dan
kreativitas para siswa dalam berbahasa. Hal imibdiskan karena pengajarannya
yang bersifat formal akademis, bukan untuk mel&gbiasaan berbahasa para
siswa itu sendiri.

Pelajaran Bahasa Indonesia mulai dikenalkan dkéihgekolah sejak kelas
1 SD, seperti ulat yang hendak bermetamorfosis aderjupu-kupu. Mereka
memulai dari nol. Pada masa tersebut materi palajdrahasa Indonesia hanya
mencakup membaca, menulis sambung serta membaaigiear singkat, karangan
bebas hingga mengarang dengan ilustrasi gambarpebake tingkat-tingkat
selanjutnya pola yang digunakan juga praktis tidengalami perubahan yang

signifikan. Pengajaran bahasa Indonesia yang montgtah membuat para



siswanya mulai merasakan gejala kejenuhan akagabddahasa Indonesia. Hal
tersebut diperparah dengan adanya buku paket yamgjadi buku wajib.
Sementara isi dari materinya terlalu luas dan pegalerung bersifat hafalan yang
membosankan. Inilah yang kemudian akan memupuk sienganggap remeh
pelajaran Bahasa Indonesia karena materi yangkiajdnanya itu-itu saja.

Pada jenjang sekolah dasar pembelajaran bahasaebidoyang pertama
kali dikenalkan adalah membaca dan menulis. Dalalakpanaan pembelajaran
membaca dan menulis bahasa terkait empat kompan@ra lain 1), faktor guru
mengajar, 2) murid yang belajar, 3) bahan pelajdean4) metode pembelajaran.
Semua itu berperan dalam mencapai tujuan pembeahajar

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa gigeggunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak se@deg tmuka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif despresif. Orang yang
mempunyai pemikiran tetapi tidak mempunyai kemamphbarbicara maka ia
akan menuangkan lewat tulisan. Pelajaran menutangan merupakan hal yang
sangat membosankan karena mereka hanya menuanglsam tdan kata-kata
yang digunakan cenderung itu-itu saja. Dengan memegjgan metode kolaborasi
siswa dapat mengoreksi hasil pekerjaan dengan mbaipan aspek-aspek
dalam menulis karangan.

Guru sebagai tenaga pengajar harus mampu berpslvagas demonstrator,
pengelola kelas, mediator dan fasilitator. Dengata Kain, guru harus mampu

menciptakan suasana belajar yang optimal. Suasglamibyang menyenangkan



dengan media yang bervariasi, akan membuat sismaoti®asi untuk belajar
sehingga mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh.

Metode kolaborasi adalah suatu teknik pengajaramutise dengan
melibatkan teman sejawat untuk saling mengoreksalkban yang telah
dilakukan untuk diperbaiki. Peningkatan kemampuamnutis deskripsi melalui
metode kolaborasi dipilih sebagai alternatif penekarena dengan kolaborasi
tulisan yang dibuat didiskusikan terlebih dahulu.

Berkaitan dengan penelitian yang menggunakan métalaborasi” sedah
pernah dilakukan oleh Tri Mahanani dalam meningkatkemampuan menulis
karangan narasi di kelas X SMAN 3 Bandung. Dalamiti peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan metode kolaborasukunheningkatkan
kemampuan menulis deskripsi. Oleh karena itu, penmlengajukan judul ”
Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Melalui ddetKolaborasi di Kelas

IV SD Negeri Pancasila”.

B. Batasan Masalah

Mengingat masalah yang diteliti ini sangat luas,kangeneliti hanya
membatasi masalah sebagai berikut:
1. Peneliti hanya meneliti pembelajaran karangan desikr

2.  Objek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD nedeaincasila.

C. Rumusan Masalah



1. Bagaimanakah bentuk perencanaan pembelajaran mmerddskripsi
berdasarkan metode “kolaborasi” di kelas IV sekalasar?
2. Bagaimanakah penerapan metode kolaborasi dalamet@aran menulis
deskripsi di kelas IV?
3. Bagaimanakah hasil karangan deskripsi setelah mgingbembelajaran
berdasarkan metode kolaborasi?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menitkan kentusiasan
siswa dalam pembelajaran karangan deskripsi demganggunakan metode
kolaborasi di kelas IV sekolah dasar. Sedangkaratukhusus dari penelitian ini
untuk mengetahui:
a) Bentuk perencanaan dan pelaksanaan pembelajardasbdtan metode
kolaborasi di kelas IV Sekolah Dasar.
b) Penerapan metode kolaborasi di kelas IV.
c) Hasil karangan deskripsi setelah mengikuti pemariaj dengan metode

kolaborasi.

2. Manfaat Penelitian
a) Bagi Penulis
Untuk memperoleh gambaran kemampuan siswa dalamlimé&arangan

deskripsi.



b) Bagi Guru

Untuk mendapatkan gambaran tentang pembelajaragadanenggunakan

metode kolaborasi sebagai masukan yang dapatldijagierbandingan sekaligus

bahan pertimbangan dalam menyusun bahan pembaealajeaulis dibandingkasn

dengan model lain.

c) Bagi Siswa

Memperoleh latihan menulis sesuai strategi metadrasi sebagai dasar

pengetahuan dan kemampuan yang diharapkan dapabtiva@sn semangat dan

minat menulis karangan bahasa Indonesia.

E. Definis Istilah

1.

Pengertian menulis dalam Kamus Besar Bahasa Is@oii2002: 1219)

menulis adalah membuat (angka dan huruf) yang tideagan pensil

(pena), melahirkan pikiran atau perasaan (sepeemgarang, membuat
surat) dengan tulisan. Kemampuan Mentitiek diperoleh secara alamiah
tetapi melalui proses belajar mengajar. Untuk dapanuliskan huruf

sebagai lambang bunyi, siswa harus berlatih m@di @hra memegang alat
tulis .

Deskripsi adalah gambaran verbal ihwal manusiagkpbpenampilan,

pemandangan, atau kejadian.

Kolaborasi adalah suatu teknik pengajaran menudisgan melibatkan

sejawat untuk mengoreksi. Sejawat yang diajak bablovasi disebut

kolaborator.



F. Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif katfitdengan teknik
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakidelas (PTK) adalah
Penelitian Tindakan dalam bidang pendidikan yandpkdanakan dalam
lingkungan kelas dengan tujuan untuk meningkatkaalitas pembelajaran.

Metode - penelitian diorientasikan pada serangkaiatlakan-tindakan.
Penggunaan metode penelitian dilakukan dengan ohemigfikasi gagasan umum
yang dispesifikasikan sesuai dengan tema peneltipasifikasi gagasan tersebut
lebih lanjut dianggap melalui empat tahapan mudai perencanaan, pelaksanaan,

tindakakn, pengamatan dan refleksi (perenunganikoam, evaluasi).



